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Geologi Daerah Botutonuo dan Sekitarnya, Kabupaten 

Bone Bolango, Provinsi Gorontalo. 

*Febryanto Masulili 

*Teknik Geologi, Jurusan Ilmu dan Teknologi Kebumian, Fakultas matematika dan IPA, 

Universitas negeri Gorontalo. 

SARI 

Secara administratif daerah penelitian berada di daerah Kabupaten Bone 

Bolango, Provinsi Gorontalo. Letak geografis daerah penelitian berada pada 0º 

26’ 26.7’’ LU – 0º 31’ 16.9’’ LU dan 123° 06’ 10.3” BT – 123° 09’ 23.0” BT, 

sedangkan Luas daerah penelitian ± 53.5 km2. Tercantum dalam peta rupa bumi 

lembar Bilungala skala 1:50.000. 

Aspek geomorfologi daerah penelitian dibagi berdasarkan aspek geologis 

eksogen dan endogen terbagi menjadi 6 satuan bentang alam yaitu; satuan bentuk 

muka bumi perbukitan intrusi, satuan bentuk muka bumi punggungan aliran lava, 

satuan bentuk muka bumi punggungan aliran piroklastik, satuan bentuk muka 

bumi dataran aliran piroklastik, dan satuan bentuk muka bumi dataran banjir. Pola 

pengaliran yang berkembang berupa pola pengaliran sub-dendritik dan radial. 

Stratigrafi daerah penelitian dari tua ke yang muda adalah satuan 

granodiorit Bone, satuan lava andesit Bilungala, satuan lava andesit Pinogu, 

satuan breksi andesit piroklastik Pinogu, gamping terumbu, dan endapan aluvial. 

Hubungan stratigrafi antara satuan granodiorit Bone dengan satuan lava andesit 

Bilungala adalah tidak selaras, sedangkan satuan lava andesit Bilungala memiliki 

hubungan tidak selaras terhadap lava andesit Pinogu. Hubungan stratigrafi antara 

satuan breksi andesit piroklastik Pinogu dengan lava andesit Pinogu adalah 

selaras. Satuan gamping terumbu memiliki hubungan tidak selaras dengan breksi 

andesit piroklastik Pinogu. Hubungan stratigrafi antara satuan batugamping ini 

dengan satuan yang lebih muda yaitu aluvial adalah tidak selaras. 

Struktur geologi yang berkembang pada daerah penelitian berupa struktur 

kekar tektonik saja. Kekar tektonik berupa kekar gerus (shear fracture) dan kekar 

tarik (gash fracture). Sesar yang berkembang di daerah penelitian adalah sesar 

normal Bulontala 1, sesar normal Bulontala 2, sesar mendatar menganan 

Panggulo, dan sesar normal Pancuran. 

Kata Kunci: Peta Geologi, Botutonuo, Gorontalo. 
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